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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui persepsi siswa terhadap tindakan siswa yang melakukan kekerasan
terhadap guru honorer di SMA Negeri 1 Torjun dan mengetahui cara mengatasi kekerasan di SMA
Negeri 1 Torjun. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasu.,
Menggunakan teknik data wawancara dengan 8 informan dari guru dan siswa di SMA Negeri 1 Torjun.
Hasil penelitian persepsi siswa SMA Negeri 1 Torjun mengenai kekerasan yang terjadi terhadap guru
honorer, sebagian besar persepsi siswa negatif dikarenakan sikap yang dilakukan oleh seorang siswa
sudah dikatakan tidak wajar dan dianggap melanggar norma kehidupan baik norma agama, norma
kesopanan, norma kesusilaan, dan norma hukum sehingga tindakan tersebut dianggap negatif oleh siswa,
tapi ada salah satu siswa yang beranggapan positif dikarenakan sikap yang dilakukan guru pada kejadian
tersebut mungkin dianggap memalukan bagi siswa sehingga tindakan tersebut terjadi. Cara mengatasi
permasalahan tersebut kepala sekolah menerapkan budaya damai dalam lingkungan sekolah dan
mengadakan sosialisasi kepada wali murid mengenai prilaku siswa disekolah.

Kata Kunci: Persepsi, Kekerasan, Siswa, Guru.

Abstract

The purpose of this research is to know the student's perception of the student's actions to violence against
an honorary teacher at SMA Negeri 1 Torjun and to learn how to overcome the violence at SMA Negeri 1
Torjun. Methods of study using a qualitative approach to case studies, using the technique of data
interviews with 8 informant from teachers or students in SMA Negeri 1 Torjun. The results of the
perception study of siswaSman A Negeri 1 Torjun about the violence that occurred against the teacher
Honorer, Most of the student's perception is negative due to the attitude that a student has said is
unnatural and is considered to violate the norm of good life, religious norms, norms of politeness, moral
norms, and legal norms so that the action is considered negative by the students, but there is one student
who assumes positive due to the attitudes that the teacher had on the incident may be embarrassed for
How to overcome the problems of the school principal to apply a peaceful culture in the school
environment and to conduct socialization to the parents about the students * attitudes in the schools.
Keywords: Perception, Violence, Students, Teacher

yang optimal. Perkembangan diri yang optimal dapat
PENDAHULUAN diwujudkan adanya bidang pelayanan pendidikan.
Pendidikan ~ merupakan  sebuahusaha sadar dan Berbicara mengenai

dalam kode etik ini
secara aktif

prinsip manusia seutuhnya
memandang manusia sebagai

mengembangkan potensi diri dalam = melakukan proses
pembelajaran untuk memiliki pengendalian diri,kepr
ibadian, kecerdasan dan akhlak mulia semua dapat
diperoleh dengan pembelajaran sebuah pendidikan.
Keterampilanseperti demikian dapat kita peroleh di
rumah dan disekolah. Sekolah merupakan lembaga
formal yang secara  khusus dibentuk  untuk
menyelenggaraan pendidikan bagi penerus bangsa.
Belajar di sekolah bukan untuk mencari nilai bagus tapi
dengan belajar di sekolah siswa belajar tentang sopan
santun, tata karma, tenggang rasa dan meningkatkan
intektual siswa. Hal tersebut dimaksudkan agar terdapat
kemudahan dalam pencapaian perkembangan diri siswa

kesatuan yang bulat, utuh, baik jasmani maupun rohani,
tidak hanya berilmu tinggi tetapi juga bermoral tinggi
pula.Seorang guru dalam mendidik seharusnya tidak
hanya mengutamakan pengetahuan atau perkembangan
intelektual saja, tetapi juga harus memperhatikan
perkembangan pribadi siswa, baik jasmani, rohani, sosial
maupun yang lainnya sesuai dengan hakikat pendidikan.
Dengan maksud agar siswa pada akhirnya akan dapat
menjadi manusia yang mampu menghadapi tantangan-
tantangan dalam kehidupan sebagai insan dewasa. Siswa
tidak dapat dipandang sebagai objek semata yang harus
patuh kepada kehendak dan kemauan guru melainkan
siswa dipandang sebagai manusia yang unik dan penuh
potensi yang harus dikembangkan secara optimal tanpa
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memandang latar belakang sosial, ekonomi, budaya,
agama, rasa, suku, keluarga maupun kondisi fisik siswa.

Seorang guru yang semestinya mampu memberikan
pelayanan terbaik bagi siswa dengan segala permasalahan
yang dimiliki seyogyanya mampu memberikan rasa
aman, nyaman, dan membimbing siswa dengan penuh
kasih sayang tanpa ada diskriminasi dalam bentuk
apapun.Tetapi disayangkan sekali, dizaman globalisasi
saat ini, masih ditemukan guru yang bersikap
diskriminasi terhadap siswa. (Setianingsih, 2018: 35)

Era globalisasi saat ini banyak sekali berbagai
permasalahan yang dihadapi oleh remaja atau
siswa.Permasalahan-permasalahan yang terjadi
menyangkut pada bidang, belajar, sosial, dan karir.Salah
satu bentuk permasalahan yang terjadi di kalangan
peserta diaik SMA vyakni perilaku membolos dan
kekerasan.Perilaku yang dilakukan oleh siswa pada saat
membolos adalah nongkrong. Bermain playstation,atau
bermain internet di warung internet (warnet), merokok,
minum minuman keras dan perkelahian antar siswa.
Perilaku yang menyimpang dari peraturan sekolah
tersebut terjadi karena rasa solidaritas antar teman yang
berperilaku  negatif sehingga mendorong mereka
melakukan tindakan melanggar peraturan sekolah. Hal
ini disayangkan karena perilaku siswa yang belum
disiplin dan tidak mematuhi peraturan sekolah
dimungkinkan karena kurangnya pengetahuan siswa
terhadap etika dan perilaku baik sehingga hal tersebut
terjadi.

Bulliying adalah suatu tidakan yang menggunakan
tenaga atau kekuatan fisik untuk melukai orang lain
secara fisik maupun psikologis yang menyebabkn
korbannya merasa  tertekan, trauma, dan tak
berdaya.Tindakan bulliying yang terjadi disekolah sangat
meresahkan masyarakat dan sangat berdampak negatif
bagi proses belajar mengajar yang terjadi disekolah.
Dimana sekolah seharusnya menjadi tempat teraman bagi
siswa dalam menerima pelajaran malah dijadikan tempat
terjadinya tempat kekerasan.Kekerasan yang dimaksud
disini yang terjadi di sekolah.

Berdasarkan pada pandangan/teori konvergensi
dalam psikologi pendidikan bahwa pengembangan
(development) individu merupakan hasil fungsi dari
faktor-faktor ~genetis seseorang (karakter pribadi,
emosional, kepribadian) dengan faktor-faktor lingkungan
(nilai-nilai masyarakat, kondisi sosial-budaya, kondisi
sosial-ekonomi, gaya hidup, dan berbagai pandangan
mayarakat tentang arti dan makna hidup). Dari
pandangan di atas peneliti berasumsi bahwa terjadinya
bullying di sekolah disebabkan oleh dua factor di atas
yakni, factor internal (dalam pribadi pelaku bullying)
maupun factor eksternal, yakni lingkungan sekolah, dan
masyarakat secara luas.
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Perilaku menjadi kekerasaan ini bisa terjadi di usia
3 tahun, agak sulit diketahui bagaimana seorang anak
bisa menjadi pelaku kekerasaan sedang anak yang lain
tidak. Penelitian yang ada membuktikan seorang anak
dapat secara genetik menjadi anak yang agresif, dan anak
yang anak agresif ini mudah mencotoh dari
lingkungannya. (Allan L.Beane 1999 :27)

Penelitian PPKM Universitas Atmajaya tahun 2006
(Depkumham, 2006:56) tentang tes psikologi House
Tree Person (HTP) Menunjukkan bahwa anak-anak yang
mengalami perilaku kekerasan di masa lalu cenderung
untuk mengalami gangguan kecemasan, merasa teraniaya
atau depresi, dan juga mengalami perasaan rendah diri
serta tidak berguna bagi lingkungannya. Pada gilirannya
mereka yang mengalami kekerasan di masa lalu punya
kecenderungan untuk mengulanginya ketika memperoleh
peluang dan kesempatan.

Secara filosofis menggambarkan bahwa kekerasaan
hanya kekerasaan, oleh sebab itu kekerasan tidak pernah
menyelesaikan permasalahan secara tuntas. Karenanya
terjadinya praktik penggunaan kekerasan di sekolah dapat
dipahami sebagai cara instan untuk mencapai tujuan dan
maksud tertentu. Dinyatakannya bahwa kekerasan hanya
mendorong terjadinya kekerasan lebih lanjut dan intens.
(Wahono,2007: 38)

Penelitian yang dilakukan oleh Riauskina, dkk
(2005) menunjukan dari skema kognitif, korban
mempersepsi bahwa pelaku melakukan bullying karena:
tradisi, balas dendam karena dia dulu diperlakukan sama
(menurut  korban laki-laki) ingin  menunjukkan
kekuasaanmarah karena korban tidak berperilaku sesuai
dengan yang diharapakan, mendapatkan kepuasan
(menurut korban perempuan), iri hati (menurut korban
perempuan). Adapun dari persepsi korban dirinya sendiri
menjadi korban bullying karenapenampilan menyolok,
tidak berprilaku sesuaiperilaku dianggap tidak sopan: dan
tradisi). Dengan memehami faktor-faktor penyebab
terjadinya bullying di sekolah, dapat diterapkan stategi
untuk mencengahnya. Fenomena penggunaan kekerasan
di sekolah pada umumnya mereka terdapat bahwa hal itu
semesta-semesta  digunakan  seabagai  instrumens
ketertiban siswa.

Tentunya pandangan diatas dapat diperdebatkan baik
secara substansi maupun filosofinya, namun demikian
itulah realitas yang berkembang dilapangan di Era
Reformasi yng berlandaskan pada nilai nilai demokrasi
dan menjungjung tinggi hak asasi manusia (HAM) sudah
waktunya dilakukan pencegaahan atau paling tidak
reduksi terhadap maraknya penggunaan praktek
kekerasan di sekolah. Untuk itu sudh waktunya praktek
kekerasan di  ssekolah  diakhiri, dengan cara
mengembangkan paradigmma bar tentang pendidikan,
yang bersifat humanis dalam bentuk perspektif yang
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memandang setiap manusia memiliki  keunikan
(individual diffrences ). Yang harus dihargai dan
dihormati, baik itu yang menyangkut perbedaan
intelegensi dan kecepatan belajar, Gander, status sosial
ekonomi, budaya.( Suyanto dkk, 2011 : 12).

Analisis yang di tinjau dari fenomena kekerasan
yang terjadi ada beberapa dampakyang menyebabkan
terjadinya kekerasan.Pertama, kekerasan  dalam
pendidikan muncul akibat adanya pelanggaran yang
disertai dengan hukuman, trauma fisik.Jadi, ada
pihak yang melanggar dan pihak yang memberi
sanksi. Bila sanksi melebihi batas atau tidak sesuai
dengan kondisi pelanggaran, maka terjadilah apa
yang disebut dengan tindakan kekerasan. Selain
itu,kekerasan  dalam pendidikan tidak selamanya
fisik, melainkan bisa berbentuk pelanggaran atas
kode etik dan tata tertib sekolah.Kedua, kekerasan
dalam pendidikan bisa diakibatkan oleh buruknya
sistem dan kebijkakan pendidikan yang berlaku.
Muatan kurikulum yang hanya mengandalkan kema
mpuan aspek kognitif dan mengabaikan pendidika
n efektif menyebabkan berkurangnya proses huma
nisasi dalam pendidikan. Ketiga, kekerasan dalam
pendidikan dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat dan
tanyangan media massa yang memang belakangan ini
kian ini vulgar dalam ‘menampilkan aksi-aksi kekerasan.
Keempat, kekerasan bisa merupakan refleksi dari
perkembangan kehidupan masyarakat yang menga-
lami pengeseran cepat sehingga ' meniscayakan
timbulnya sikap instant solution ' maupun  jalan pintas.
Dan, kelima, kekerasan dipengerahui oleh latar
belakang sosial ekonomi pelaku (Assegaf,2004: 3-4)

Bentuknya kekerasan dalam lembaga pendidikan
yang masih merajarela merupakan indikator bahwa
proses atau aktifitas pendidikan kita masih jauh dari nilai-
nilai  kemanusian.  Disinilah  urgnsi  humanisasi
pendidikan. Humanisasi pendidikan merupakan upaya
untuk menyiapkan generasi yang cerdas nalar, cerdas
emosional, dan cerdas spiritual, bukan menciptakan
manusia yang Kkardinal, pasif, dan tidak mampu
mengatasi persoalan yang dihadapi (Assegaf, ,2004 : 4).

Tindak kekerasan seharusnya tidak terjadi di
lembaga pendidikan. Mengingat bahwa lembaga
pendidikan seharusnya dapat menyelesaikan masalah
efek edukatif tanpa harus menggunakan tindak kekerasan.
Karena fungsi utama lembaga pendidikan adalah sebagai
tempat untuk mendidik dan memberi ajaran yang baik
oleh guru terhadap siswanya.maka seharusnya segala
bentuk permasyalahan yang menyangkut struktur dan
sistem lembaga pendidikan dapat diselesaikan dengan
cara-cara yang mendidik, bukan tindak kekerasan.
Lembaga pendidikan adalah lingkungan yang dinilai
masyarakat tempat penanaman dasar-dasar nilai

kemanusian serta lingkungan yang dianggap sebagai
pembentuk moral yang baik bagi anak.Namun pada
kenyataanya saat ini banyak sekali ditemukan kasus di
media masa yang mempublikasikan kekerasan dalam
lemabaga pendidikan.

Mengingat bahwa pendidikan adalah ilmu normatif,
maka fungsi institusi pendidikan adalah menumbuh-
kembangkan subjek didik ketingkat yang normatif lebih
baik dengan cara atau yang baik, serta dalam konteks
yang positif. disebut subyek didik karena pesrta didik
bukan merupakan objekyang dapat diperlakukan
semaunya pendidik, bahkan seharusnya dipandang
manusia lengkap dengan harkat kemanusiannya
(Aseggaf, 2004:3).

Adanya beberapa bentuk kekerasan dalam lembaga
pendidikan yang masih merajalela merupakan indikator
bahwa proses atau aktifitas pendidikan kita masih jauh
dari nilai-nilai kemanusian. Disinilah urgensi humanisasi
pendidikan.Humanisasi pendidikan merupakan uapaya
untuk menyiapkan generasi yang cedas nalar, cerdas
emosional, dan cerdas spiritual, bukan mencipkatan
manusia yang kerdil, pasif, dan tidak mampu mengatasi
persoalan yang dihadapi (Aseggaf,2004:5).

METODE
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan, metodologi kulitatif sebagai prosedur

penelitian  yang — menghasilkan  data  deskriptif
berupa kata-kata  tertulis atau  lisan dari  orang-
orang dan  perilaku yang  dapat diamati  (dalam
Moleong, 2014:4)  peneliti menggunakan metode

kualitatif dikarenakan belum jelas, dinamis dan penuh
makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial
tersebut dijaring dengan metode kuantitatif dengan
instrumen  seperti  kuisioner  (Sugiono,2010:399).
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan
secara luas dan mendalam berbagai kondisi dan situasi
yang muncul di masyarakat atau di tempat yang menjadi
objek penelitian yaitu mengenai persepsi siswa terhadap
kasus kekerasan di sekolah yang dilakukan oleh siswa
terhadap guru.Sedangkan desain penelitian menggunakan
studi kasus.Sebab dalam hal ini persepsi timbul dengan
adanya kasus yang terjadi.Studi kasus dapat memberikan
nilai tambah pada pengetahuan secara unik tentang
fenomena individual, organisasi, social, dan politik.

Studi kasus memungkinkan untuk mempertahankan
karakteristik holistic dari peristiwa-peristiwa kehidupan
nyata seperti siklus kehidupan seseorang, proses-proses
organisasi dan menegerial, perubahan lingkungan sosial,
hubungan-hubungan internasional dan kematangan-
kematangan indusri (Yin, 2004:4) Studi kasus dipilih
dalam penelitian ini karena beberapa alas an sebagai
berikutPenelitian kualitatif dengan desain studi kasus
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akan dilakukan disuatu wilayah tertentu. Dalam
penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Torjun dimana
disana terjadi kasus pembunuhan.Kasus dalam penelitian
ini merupakan kasus kekerasan di sekolah yang dilakukan
oleh siswa terhadap guru.Kekerasan di sekolah biasanya
banyak dilakukan oleh guru terhadap siswa, tapi di SMA
Negeri 1 Torjun dilakukan oleh siswa terhadap guru
sehingga menyebabkan penelitian ini unik dikaji dengan
menggunakan desain studi kasus.Tempat penelitian
dilakukan di SMAN 1 Torjun, Kecamatan Torjun,
Kabupaten Sampang.

Pengembalian informan pada penelitian ini
menggunakan Teknik purposive sample (sample
bertujuan ). Teknik ini merupakan Teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, dengan
memilih subjek penelitian dengan beberapapertimbangan
yang didasarkan atas ciri-ciri, ~bersifat-sifat, atau
karakteristik tertentu (Sugiyono, 2013:300-304). Kriteria
informan yang dibutuhkan yakni siswa yang mengetahui
kebenaran berita atau kejadian (saksi) serta beberapa guru
SMANL1 Torjun,

Penelitian dilakukan dengan wawancara mendalam
(in-depth interview) agar dapat mengumpulkan data
secara lengkap dan terperinci.Kegiatan wawancara
mendalam digunakan untuk menggali data yang
diperlukan untuk menjawab rumusan masalahpenelitian.
Wawancara mendalam dalam penelitian ini dilakukan
secara direktif, dalam artian penelitian berusaha
mengarahkan  pembicaraan sesuai dengan focus
permasalahan yang akan dipecahkan, yaitu tentang
strategi pengasuhan yang diterapkan orang tua ketika
mengasuh anak dalam membina perilaku etis pergaulan
mualai  dari  kegiatan  mengontrol, = meantau,
berkomunikasi, berdekatan, dan pendisiplinan yang ingin
narasumber ungkapkan mealului kata-kata.

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali
jawaban dari fokus permasalahan penelitian. Teknik yang
digunkan tidak hanya wawancara mendalam. Jadi ketika
wawancara telah usai, peneliti akan melakukan check and
recheck informan dan mengulang hasil yang ditangkap
oleh peneliti kepada informasi. Jadi dalam melalukan cek
keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi teknik
mendapatkan data yang sesuai antara apa yang diucapkan
oleh informan dengan apa yang dilakukannya sehingga
pada akhirnya data yang ditulis dalam penelitian ini dapat
dipertanggung jawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi siswa SMA Negeri 1 Torjun terhadap kasus
kekerasan di sekolah yang dilakukan oleh siswa
terhadap guru

Persepsi yang didapat dari hasil wawancara dengan
siswa mengenai kasus kekerasan sangat beragam dari
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yang memberikan persepsi positif dan ada pula yang
memberikan persepsi yang negatif. Kekerasan yang
terjadi di sekolah merupakan stimulus dari luar diri siswa
yang berkaitan dengan persepsi  siswa itu sendiri.
Persepsi sendiri merupakan suatu proses yang didahului
oleh proses penginderaan. Ketika persepsi siswa terhadap
periaku kekerasan yang terjadi di sekolah berbeda dengan
siswa yang lain maka perilaku kekerasan yang terjadi di
sekolah juga berbeda-beda. sehingga dalam kasus
mengenai kekerasan yang terjadi di SMA Negeri 1
Torjun menghasilkan beberapa persepsi baik dari siswa
maupun sehingga dapat memberikan pandangan terhadap
peneliti mengenai kasus kekerasan yang dilakukan oleh
siswa terhadap guru.

Kekerasan yang menimpa seorang guru honorer yang
mengajar kesenian ini sangat membuat gempar, karena
kekerasan yang terjadi di sekolah biasanya kebanyakan
dilakukan oleh guru terhadap siswa untuk memberikan
teguran kepada siswa yang melakukan tindakan yang di
anggap melanggar peraturan sekolah, walau juga ada
guru yang melakukan tindak kekerasan diluar batas
kewajaran. Namun pada kasus kali ini sangat membuat
masyarakat bertanya-tanya bagaimana bisa seorang siswa
melakukan tindakan kekerasan terhadap guru hingga
menyebabkan hilangnya nyawa guru tersebut.Persepsi
siswa mengenai kasus kekerasan yang terjadi di SMA
Negeri 1 Torjun beranggapan positif tapi adapula yang
beranggapan negatif terhadap kejadian yang terjadi di
SMA N 1 Torjun.

Persepsi Positif merupakan penilaian individu atau
seseorang terhadap suatu kejadian yang dianggap positif
oleh seseorang tersebut dengan alasan atau pemikirannya
mengenai kejadian yang terjadi merupakan tindakan
positif atau informasi dengan pandangan positif atau
sesuai dengan apa yang d harapkan dari objek yang
di persepsikan atau dari aturan yang ada, dari kasus
kekerasan yang terjadi di SMA Negeri 1 Torjun persepsi
,positif dilihat dari terjadinya kasus kekerasan yag terjadi
di SMA Negeri 1 Torjun

“yeh mbak mungkin apa se ekalakoh si Siswa
aruah tindakan se teppak guruh se enaknya nyoret
muanah siswa corak tadek argenaah,mon kauleh
epageknikah otomatis kauleh jugen belllis, panikah
se ekamaksod kauleh kejadian kak dissah eanggep
positif maskeh menyebabkan elangah nyabenah
pak guruh ” (Wawancara dengan Alex, 12 Februari
2020\.

Artinya :
“iya mbak mungkin apa yang dilakukan oleh siswa
tersebut tindakan yang benar, guru mulai

seenaknya main coret muka siswa, kayak siswa gak
ada harga dirinya seharusnya ya diingatin terlebih
dahulu jangan langsung asal coret karena siswa
pasti merasa malu terhadap siswa lain yang tau
kejadian tersebut.
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Pernyataan siswa ini beranggapan bahwa kejadian ini
merupakan kejadian yang dianggap positif olehnya
dikarenakan dia memposisikan diri sebagai siswa
mungkin anggapan siswa tersebut dia juga merasa
memiliki harga diri dan meminta guru juga menghargai
siswanya tapi dia lupa jika guru tidak akan melakukan
tindakan tersebut jika siswanya tidak ngeyel dan
mematuhi perintah guru. Persepsi Negatif merupakan
persepsi individuterhadap objek atau informasi tertentu
dengan pendangan yang negatif terhadap kejadian yang
terjadi, adanya ketidakpuasan individu terhadap objek
yang menjadi sumber persepsinya,adanya pengetahuan
individu, serta adanya pengalaman individu terhadap
objek yang dipersepsikan.Hal tersebut sangat berpeng
aruh dengan objek yang akan dijadikan sebagai patokan
dalam menunjukan sebuah persepsi. Kronologi terjadinya
kasus ini pada hari kamis tanggal 01 Februari 2018
sekitar jam 13.00 saat pelajaran kesenian dimana Bapak
Budi yang mengajarnya.

Ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan
penjelasan dari pak Budi salah satunya siswa yang
melakukan kekerasan, dia salah satu murid yang paling
nakal di sekolah dan paling brutal. Berawal dari murid
yang nakal ini mengganggu teman yang lain yang sedang
mendengarkan penjelasan guru, bukan Cuma itu siswa
tersebut juga mengajak temannya - bicara tanpa
menghiraukan pak Budi yang sedang menjelaskan,
sesekali pak budi menegur namun hal tersebut tidak
dihiraukan oleh siswa tersebut malah semakin menjadi
jadi, sesekali teguran pak Budi di turutinya tapi
sementara dan diulang lagi dan lagi mungkin disitu
kesabaran pak budi mulai tidak bisa lagi di tahan
sehingga pak budi mencoret wajah anak itu dengan cat
yang digunakan beliau dalam mengajar pada hari itu
berawal dari coretan itu timbullah perdebatan antar
keduanya sehingga banyak siswa di kelas yang
mendengarnya seperti penuturan salah satu siswa dari
kelas lain yang mendengar bahkan menyaksikan
perdebatan antar keduanya.

“ iyeh mbak engkok ngeding bedeh mirammih
kantah reng atokar, ternnyata bender kelas XI Ips
Pse prappak en ajer kesenian benyak ancah klas
negguh bahkan sampek rammih, engkok ajelling
pak budi acaca laonan maengak laonan ke mas
MH ruah tapeh mas jiah paggun beih acangak
sampek keluar caca kasar ke pak Budi, cacanah
mas jiah nadanah teggih deddih egerpas so buku
absen so pak Budi, yeh mon can engkok sih tak
kajeh mbak mungkin berhubung benyak reng
ejelling jek mas riah epokol dia merasa todus dan
gegsi akhirnya mas jiah males mokol sampek
beberapa kaleh ka pak budi “ ((Wawancara
dengan Herman, 12 Februaru 2020.

Artinya :

“iya mbak pada kejadian kasus tersebut saya lagi
jam koson hanya di beri tugas sama guru, kelas
saya tidak jauh dari lokasi pecekcokan, saya
mendengar ada suara seperti orang berantem
dengan nada yang sangat keras ternyata benar
kelas XI ips saya fikir sesama siswa ternyata antar
siswa dan guru kesenian, saya melihat pak budi
masih menasehati mas MH dengan nada yang
pelan saya lihat dari sisi pak Budi masih sangat
menjaga perilakunya sebagai seorang guru namun
si mas ini tidak bisa menjaga omongannya yang
semakin menjadi jadi sehingga pak budi
kehilangan kesabarannya dan mendaratkan buku
absen tipis ke bahu mas tersebut, menurut saya sih
tidak sakit mungkin mas MH mau karena banyak
yang lihat dia situ mas tersebut mulai
membalasnya karena merasa dipermalukan
mungkin®
Dilihat dari pernyataan narasumber ini bahwa sikap
yang ditunjukkan guru tersebut masih dibatas kewajaran
bahkan masih bisa dikatakan perilaku yang baik dan
positif dilihat dari sisi gurunya pada kasus kekerasan
yang terjadi pada guru. Guru kesenian yag menjadi
korban merupakan guru yang sangat baik, sabar dan
ramah bisa dikatakan guru yang sudah menjalankan
tugasnya sebagai seorang guru.Korban yang menjadi
objeknya karena dapat dilihat jika dalam permasalahan
ini guru honorer mata peajaran kesenian ini merupakan
guru yang pendiam dan jarang sekali memarahi siswanya
apalagi sampai membentak, banyak siswa SMA Negeri 1
Torjun yang tau betul bagaimana sosok guru honorer
kesenian ini bahkan ada alumni juga yang tau dengan
sifat Beliau ini terkenal dengan keramahannya selama
mengajar di SMA Negeri 1 Torjun. Ada beberapa orang
yang menilai bahwa siswa tidak akan melakukan
tindakan tersebut jika buka gurunya yang mengajari
bahkan banyak orang di luar sana yang tidak tahu
kejadiannya beranggapan bahwa Pak Budi dalang dari
kasus ini seperti anggapan orang bahwa “GURU”
(digugu dan ditiru) namun pada kasus ini banayak siswa
yang mengetahui kejadianya tindakan pak Budi selaku
guru honorer yang menjadi korban kekerasan ini masih
dalam batas wajar karena mereka tau bagaimana sosok
Guru yang menjadi korban dan sosok MH selaku pelaku.
Penuturan dari salah satu siswa yang satu ini bahwa
dapat dilihat walau ada beberapa orang beranggapan
negatif kepada Pak Budi dia sangat tidak setuju bukan
karena dia salah satu siswi yang kagum akan kepawaian
pak budi dalam bermusik dan wajah yang tampan saja
melainkan juga adanya informasi yang didapat olehnya
dari kakak kandungnya selaku teman sekelas si pelaku.

“kakak saya bercerita bahwa pak Budi dipukul
pda bagian pelipis dengan tenaga yang sangat kuat
setelah dipukul oleh si pelaku terjatuh da
tersungur kelantai dan dibantu siswa lain untuk
bangun bahkan dilerai pada saat itu, pak budi
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tidak melakukan perlawanan sama sekali terhadap

tindakan yang dilakukan oleh mas MH, dan

setelah kejadian tersebut keduanya dibawa ke
ruang kepala sekoah ditemani guru BK dan
ditanyakan duduk persoalannya”. ((Wawancara

dengan Indah Paramita, 12 Februari 2020)

Dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi yang
ditunjukkan pada kasus kekerasan ini guru atau korban
tersebut sebagai objeknya sehingga orang diluar sana tau
bahwa perilaku pak budi selaku korban sudah selayaknya
guru yang menasehati siswanya jika melakukan
kesalahan seperti biasanya karena objek yang dilihat oleh
orang yang mengetahui duduk persoaannya melihat pak
Budi tidak membalas tindakan kekerasan yang dilakukan
oleh MH selaku pelaku tindak kekerasan tersebut, bahkan
pada saat diruang Kepala Sekolah MH meminta maaf
kepada Pak Budi megenai prilakunya yang kurang sopan
dan pak Budi pun Memaafkan dengan ikhlas, jadi dapat
dilihat bahwa pak Budi merupakan objek yang baik dan
sangat pemaaf. Dalam kasus ini pada persepsi yang
merupakan tindakan yang negativ bukan hanya karena
hilangnya nyawa seorang guru tapi tingkat kesopanan
seorang siswa sangat rendah. Perilaku yang ditunjukkan
oleh perilaku sangatlah buruk tidak mencerminkan
dirinya layaknya seorang pelajar melainkan sosok arogan
seperti preman. Banyak orang yang menyangka prilaku
siswa tersebut yang bersikap tidak sopan pada guru
tersebut sangat berpengaruh penting terhadap persepsi
siswa mengenai kasus ini seperti penuturan ahmad adik
kelas dan tetangga pelaku kekerasan

“ kauleh tatanggenah kak MH mbak, kak MH
termasok oreng se sikkappah keras kauleh tak
kasambuk dhek kasus panekah, kak MH terkenal
kasar ecompoknah mungkin poan anak bungsoh,
kak MH dha’ reng seppo bini’nah juge kasar
seggut kaueh ngeding kak MH nikah agigir dha’
reng seppo bini’nah deddih e kasus panekah
kauleh tak kasambu’ tor nyalaagi sapenuhnya ka
kak MH, seharusseh kak MH bisah ajegeh
sikkappah sebagai peleja layakkeh pelajar benni
paso preman s arogan” ((Wawancara dengan
Ahmad,12 Februari 2020)
Artinya :
“saya tetangganya pelaku MH mbak, Kak MH
termasuk Orang yang terkenal kasar dirumahnya,
mungkin karena dia anak bungsu yang dimanja
sehingga dia bersikap seenaknya sehingga pada
kasus ini saya tidak kaget jika dia meakukan
tindak kekerasan kaena bukan pada guru bahkan
pada ibu kandungnya dia bersikap kurang sopan
bahkan sangat kasar kepada ibunya saya sering
mendengar dia membentak ibunya bahkan sampai
memukul ibunya, jika melihat dari kasus ini tidak
sepatasnya dia berpriaku demikian karena tidak
menandakan dia layaknya seorang pelajar
meainkan seorang preman yang arogan”

Persepsi yang pertama ditunjukkan oleh adik kelas
yang tidak tau kronologi terjadinya kasus tersebut namun
dia tidak kaget karena si pelaku memang sudah terkenal
nakal dan kasar bahkan pada orang tua perempuan pun
dia kasar, jadimenurutya memag jika dilihat dari kasus ini
pelaku kekerasan tidak selayaknya sebagai pelajar Yang
berpendidikan malah lebih terihat seperti seorang preman
yang arogan dan tidak tahu adat sopan santun kepada
orang yang lebih tua. Sangat disayangkan sekali sikap
yang ditunjukkan oleh MH.Sama seperti yang dikatakan
Andri siswa SMA Negeri 1 Torjun saat ditanya
bagaimana persepsi dia mengenai kasus kekerasan yang
terjadi.

“ kekerasan yang terjadi beberapa tahun yang lalu
merupakan kasus yang sangat meperihatinkan dan
memalukan sekolah mbak, dulu waktu kasus itu
saya masih kelas 1 disitu saya merasa sikap yang
ditunjukkan mas MH merupakan perilaku yang
sangat tercela karena pada saat kejadian saya
melihat perlakuannya dia terhadap pak Budi. Nilai
kesopanan, tata krama yang diajarkan dari sekoh
dasar (SD) tidak dterapkan dia sebagai sosok
seorang pelajar, sikap yang ditunjukkan mas MH
sama seperti sikap preman yang tidak pernah
memakan bangku sekolah hal tersebut sangat
tercela sekali ”.

Pendapat kedua ini merupakan pendapat dari adik

kelasnya yang menjelaskan bagaimana kesopanan dan
tata krama yang seharusnya dimiliki seorang pelajar
namun tidak diterapkan oleh pelaku dengan hal ini sikap
yang di tunjukkan oleh MH merupakan sikap tercela
sudah melanggar norma-norma yang berlaku seperti
norma agama, norma kesusilaan, norma kesopanan dan
norma hukum hal tersebut sangat merugikan dirinya
sendiri dan orang lain. Berbeda dari pendapat Andri,
Indah Paramita yang merupakan adik dari teman sekelas
pelaku menanggapi kasus tersebut jika dilihat dari pelaku
“ saya sangat menyangkan tindakan mas MH
karena pada hal ini saya merasa sangat kehilagan
sosok yang sangat baik dan tampan ini tanggapan
saya selaku murid bagaimana dengan perasaan
istri Beliau yang sedang hamil 5 bulan, tidak bisa
saya bayangkan mbak. Mas MH terlalu emosional
dan tidak memikirkan yang terjadi selanjutnya,
sikapnya sangat tidak mencerminkan sikap terpuji
sama sekali, merasa menjadi jagoan dan paling
beruasa karena bapaknya merupakan preman di
daerah sini  dia bisa melakukan hal se
enakyaseolah tempat menuntut ilmu bukan untuk
baku hantam apalagi dengan guru yang tidak lain
orang tua kita di sekolah”
Pernyataan Indah menandakan bahwa sikap arogan
yang dimiliki MH merupakan sikap yang merasa bahwa
dirinya berkuasa karena bapaknya seorang preman

pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pendapat Ahmad
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selaku tetangga dari pelaku bagaimana sikap keluarga
dari MH.

“enggi sikap angko sepataoh kak MH nandek agi
cara didik keluarganah se arogan deddih anak
nurok sikap emosinah derih reng tuanah, cara
didik eh se kaleroh magebey sikap anak neroh
sikap panekah, didikan se terlalu keras magebey
anak norok ka periaku se kasar reg toah seharusya
bisah merrik sikap kerastapeh belein betessan se
teppak emosianal tak ekennengannah padeh beih
so reng tak berpendidikan”( (Wawancara dengan
Ahmad, 12 Februari 2020)

Artinya :

“sikap yang ditunjukan oleh MH terhadap guru
honor yang menimbulkan hilangnya nyawa
seorang guru merupakan sikap yang tidak baik
yang ditunjukkan oleh MH, didikan orang tua
merupakan didikan yang paling penting dalam
pertumbuhan anak tapi dalam hal ini orang tua
MH terutama bapaknya memberikan didikan yang
sangat keras tanpa memberikan batasan
penempatan emosi yang benar. Sehingga emaosi
yang ditunjukkan oleh MH terhadap guru sangat
memberikan  melanggar norma — norma
kehidupan”

Ternyata dalam kasus ini bukan hanya guru yang

memiliki peranan penting dalam mendidik anak tapi
keluarga merupakan faktor utama yang memberikan dan
mencotohkan sikap yang baik terhadap anak sehingga
anak bisa lebih memahami jika di sekolah juga diajarkan
oleh guru di sekolah, sehingga perilaku anak lebih
terkontrol, jika anak di didik keras namun tidak diberikan
suatu ketegasan dan pengetahuan mengenai kesopanan
dan norma-norma kehidupan maka akan timbul suatu
kasus seperti yang sudah terjadi bukannya mengajari
anak dalam bersikap sopan terhadap orang yang lebih tua
sangat penting sebagai dasar norma kesopanan yang
harus dimiliki anak dari usia dini, contohnya seperti tidak
bicara dengan nada keras saat berbicara dengan orang
yang lebih tua atau jika bertemu dengan orang yang lebih
tua dijalan mengucap permisi atau yang sering di sebut
“Glenon” oeh orang Madura.

Madura sangat menjungjung tinggi tingkah laku atau
yang sering disebut “tengka nomer sittong dunyyah
nomer pettolekor” artimya “ tingkah laku nomer satu
kalau urusan dunia nomer dua puluh tujuh” tapi dilihat
pada kasus ini perilaku MH sangat tidak pantas sebagai
orang Madura yang sangat menjungjung tingkah laku.
Seperti pernyataan fitrih selaku siswa SMA Negeri 1
Torjun yang merupakan siswa teladan dan sangat
menjungjung tinggi norma-norma kehidupan dan
merupakan ketua osis saat ditanya mengenai kasus
kekersan yang terjadi pada tahun 2018 yang dilkukan
oleh siswa terhadap guru sehingga menyebakan kematian

“ kasus ini sangat gempar kak pada tahun itu saya
sendiri sebagai siswa yang belum mengerti apa-

apa menganggap hal tersebut biasa saja tapi
setelah saya sudah mulai berfikir ternyata kasus
tersebut terjadi kaena kurang pengetahua siswa
terhadap norma-norma yang berlau dalam
kehidupan dan kurangnya didikan orang tua
mengenai tingkah laku, benar orang madura
terkenal keras tapi bukan semuanya harus
menggunkan kekerasan apalagi dilakukan kepada
guru yang tidak lain orang tua pengganti ketika di
sekolah, sikap mas MH sangat menandakan
bahwa didikan orang tua memang gagal atau
bahkan si MH tidak mendapat didikan yang cukup
dari kedua rang tuannya”

Persepsi yang ditunjukkan oleh Ketua OSIS ini bahwa

didikan orang tua juga penting dalam proses mendidik
tingkah laku anak, orang tua tidak hanya mengandalkan
pihak sekolah daam menumbuhkan sikap dan prilaku
seorang anak kasus kekerasan yang terjadi di skolah ini
merupakan salah satu kasus yang sangat berpegaruh
dengan prilaku siswa itu sendiri, tindakan tersebut sudah
mencerminkan bahwa siswa tersebut tidak menerapkan
norma norma kehidupan yang diajaran di sekolah berarti
pengertian dasar mengenai menghargai seseorang yang
lebih tua dan kurangnya penerapan mengenai kesopanan
oleh kedua orag tua.

Cara Mengatasi Kekerasan di SMA Negeri 1 Torjun
Sekolah seharusya menjadi tempat ternyaman untuk
warga sekolahnya baik itu bagi guru maupun siswa,
kekerasan yang terjadi di sekolah harus segera diatasi
agar tercipta ~ kenyamanan dan kedamaian di
sekolah.Dibutuhkan model penyelesaian suatu konflik di
sekolah untuk menjembatani agar tidak terjadi kekerasan
di sekolah.Baik yang dilakukan oleh guru terhadap siswa
atau sesama siswa bahkan dari siswa terhadap guru. Hal
ini sangat peru untuk mengatsi permasalahan mengenai
kekerasan di sekolah.

Dalam dunia pendidikan seharusnya menjadi tempat
menjalin suatu kerja sama yang baik antar warga sekolah,
tapi saat ini kekerasan di sekolah sering kita jumpai di
setiap sekolah yang ada di Indonesia, baik dilakukan oleh
antar siswa, guru terhadap siswa bahkan seperti yang
terjadi di- SMA Negeri 1 Torjun kekerasan yang
dilakukan oleh siswa terhadap murid sehingga perlu cara
menangani atau menanggulangi permasalahan mengenai
kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah. Cara yang
digunakan pihak sekolah dalam menanggulangi atau
mengatasi ~ permasalah  tersebut  dengan  cara
memberlakukan Budaya damai di lingkungan sekolah
seperti penuturan guru BK ibu Lailatul Hotilah.

“semenjak  kasus itu kepala  sekolah

memberlakukan budaya damai di sekolah ini

mbak semua warga sekolah harus mentaatinya,
bukan hanya siswa, gurupun  demikian
menjalankannya agar terciptanya sekolah damai
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dan penuh Kkasih sayang, bukan hanya itu setiap
wali kelas ditugaskan untuk mendedikasikan
mengenai toleransi, kerja sama serta komunikasi
yang baik dalam kelas dengan begitu siswa
diharap dapat menerapkan daa kehidupan nyata
sehingga kasus kekerasan atau bulliying
berkurang dilingkungan sekolah” ((Wawancara

dengan Lailatul Hotilah, 12 Februari 2020)

Pemaparan Ibu Hotilah tersebut merupakan salah satu
bentuk mencegah tindakan kekerasan yang terjadi di
SMA Negeri 1 Torjun yag diterapkan setelah terjadinya
kasus yang menewaskan guru honrer, setidaknya sedikit
demi sedikit perubahan yang terjalin antar sesama warga
sekoah mulai membaik, baik antar siswa, antar siswa dan
guru pun sudah mulai baik,, budaya damai yang sedang
dijalankan akan terus dikembangkan oleh sekolah ini agar
terciptanya sekolah yang damai mesi di Kecamatan
Torjun termasuk salah satu Kecamatan yang mayorits
masyarakatnya memiliki sikap keras dan emosional.

Kelas pun menjadi salah satu tempat yang memiliki
peranan penting dalam menumbuhkan rasa damai antar
siswa dan guru sehingga setiap kelas atau wali kelas
memiiki cara sendiri dalam menumbuhkan sikap tolong
menolong, tolerasansi dan cinta damai sehingga wali
kelas memiliki tanggung jawab dalam hal ini, sehingga
kekerasan tidak terjadi antar siswa ataupun guru baik di
dalam kelas ataupun di luar kelas seperti salah satu cara
yang digunakan wali kelas X2 1bu Inayatul 1zzah, dimana
guru kelahiran Mojokerto ini memiliki cara yang cukup
baik dan unik dalam menerapkan cinta damai di
kelasnya.berikut penuturannya

“ saya sebagai wali kelas diberi tugas untuk

mendedikasi anak anak saya dikelas agar memiiki

rasa cinta daimai dikelas, yang saya lakukan sih
simpel bak setiap hari siswa dikelas duduknya
bergantian dan berpindah pindah setiap harinya
agar mereka berinteraksi satu sama lain di dalam
kelas sehingga tidak ada yang namanya genk di
dalam kelas, sehingga semua membaur satu sama
lain, jika ada permasalahan di keas saya
mewajibkan diselesaikan secara kekeluargaan dan
siswa diharap ada yang bisa menjadi penengah
sehingga setiap ada persoalan diselesaikan dengan

mediasi (wawancara dengan Inayatul lzzah 12

Februar 2020)”

Salah satu cara yang digunakan salah satu wali kelas
ini cukup baik untuk sementara ini untuk menumbuhkan
interaksi yang baik dengan antar siswa di dalam kelas
sehingga tidak ada grup-grup, jadi semua berbaur
menjadi satu dan beda dengan cara yang digunakan oleh
salah satu wali kelas XI-IPA 1  dalam menerapkan
budaya damai di dalam kelas.

“ sebenarnya kalau sudah SMA apalagi kelas XI
anak sudah gampang diberi arahan mana yang
baik dan mana yang buruk tapi dalam hal ini jika
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sikap toleransi serta rasa persaudaraan tidak
dibiasakan maka akan bertahan sementara tapi
jika dilakukan setiap hari dalam lingkungannya
mendapatkan kasih sayang serta menghargai satu
sama lainn sampai kapanpun akan seperti itu.
Disini saya menerapkan sikap tolong menolong
dan berbuat baik setiap harinya, jika siswa dalam
sehari bisa berprilaku baik dalam sehari dapat
stiker bintang ditaruk dalam buku catatan sikap
dan sebaliknya jika siswa bertindak kasar apalagi
emosional sampai berkata kotor dan kasar
bintang yang didapat akan dikurangi jadi saling
menjaga satu sama lain,jika dalam sebulansiswa
dapat catatan baik terbanyak akan dapat poin dan
yang paling banyak perilku buruk akan diberikan
hukuman ini bukn hanya berlau pada murid
mbak beraku pada saya juga jika saya dalam
sehari berkata kasar atau dengan nada emosi
pada siswa atau pada teman guru saya juga dapat
hukuman ” (ABD. Manaf Bakri,12 Februari
2020)

Sangat menarik jika setiap wali kelas memiliki cara
tersendiri, ini menumbuhkan rasa cinta damai dan
menjalin komunikasi baik di dalam kelas, jika di luar
kelas maka mereka akan membiasakan sikap seperti itu
diluar kelas. Untuk membangun sikap dan prilaku siswa
dibutuhkan juga kerja sam dengan orang tua karena
orang tua merupakan figur terpenting dalam membangun
sikap anak menjaga emosianl anak, baaiman sikap orang
tua dirumah itulah yang akan dicontoh seorang anak
sehingga figur orang tua juga merupakan salah satu cara
mengtasi kekerasan sehingga sejak kejadian kasus yang
menimpa guru honorer hingga tewas Kepala sekolah
ngadain sosialisasi terhadap wali murid setiap 6 bulan
sekali agenda membahas masalah cara mendidik anak
yang baik dan benar dengan mendatangkan narasumber
yang paham betul mengenai cara didik anak dan
memantau sikap anak di rumah sehingga apapun bentuk
tindakan anak dirumah guru disekolah juga bisatau
karena bisa dekomunikasikan dengan wali murid tiap
semester.

Pembahasan

Kekerasan merupakan bentuk-bentuk perilaku yang
bertujuan untuk menyakiti orang lain baik secara fisik
maupun mental. Artinya, kekerasan dapat diartikan
sebagai suatu tindakan yang bertujuan  untuk
menghalang-halagi atau menghambat orang lain dalam
melakukan kegiatan tertentu. Bentuk tindakan kekerasan
dapat berupa pemukulan, penghasutan, pelemparan,
pengrusakan banda atau barang. Kekerasan dalam bentuk
verbal dapat berupa menfitnah, mencaci-maki
melontarkan kata-kata kotor, dan memanggil orang lain
dengan sebutan binatang. Perilaku menyimpang dapat
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ditunjukan dengan adanya tindakan-tindakan kekerasan
yang dilakukan remaja. Kekerasan merupakan bentuk-
bentuk perilaku yang bertujuan untuk menyakiti orang
lain baik secara fisik maupun mental.(Barkowitz, 1993 :
83)

Kekerasan dapat diartikan sebagai suatu tindakan
yang bertujuan untuk  menghalang-halagi  atau
menghambat orang lain dalam melakukan kegiatan
tertentu. Bentuk tindakan kekerasan dapat berupa
pemukulan, penghasutan,  pelemparan, pengrusakan
banda atau barang. Kekerasan dalam bentuk verbal dapat
berupa menfitnah, mencaci-maki melontarkan kata-kata
kotor, dan  memanggil orang lain dengan sebutan
binatang.

Kekerasan seringkali disebabkan oleh kondisi emosi
yang cepat meledak dan sulit untuk dikendalikan.Hal
tersebut menimbulkan kemarahan yang tidak terbendung.
Bentuk manipulasi dan kesalahan sedikitpun akan
direspon dengan bentuk kekerasan baik secara langsung
maupun tidak langsung, baik kekerasan dalam bentuk
penganiayaan fisik, verbal maupun non verbal. (Brad &
Chaig 1998 : 61) Kekerasan muncul karena adanya
tekanan psikologis.Selain itu, remaja yang tinggal dalam
lingkungan yang negatif juga dapat mengakibatkan
bertindak kasar.

Tindakan kekerasn di sekolah atau yang lebih populer
disebut bullying, memiliki dampak negatif yang besar
bagi kelancaran maupun kesuksesan kegiatan belajar
mengajar. (Bauman & Del Rio, 2004:1). Kekerasan bisa
merupakan suatu aktivitas kelompok dan individu, yang
disebut kekerasan individu dan kolektif.Kita menemukan
bahwa para partisipan umumnya bisa memberikan
penjelasan atas tindakan mereka. Suatu persoalan kunci
yang berkaitan dengan kekersan, sekaligus dengan
perilaku menyimpang pada umumnya, adalah faktor
penting dan ketidakmungkikan mengetahui maksud riil
orang lain. Banyak penjelasan telah diberikan untuk
memahami kekerasan (Santoso, 2002:41).Jadi kekerasan
dapat terjadi dan dialami oleh _setiap kompenin
masyarakat dengan berbagai pemicu dan tujuan yang
melatar belakangi tindakan mereka.

Kekerasan mengandung resiko dan Kkerugian bagi
orang lain maupun pelaku kekerasan itu sendiri.
Kekerasan dapat terjadi dalam lingkup yang luas bai
dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. Perilaku
kekerasan remaja menjadi isu yang serius, seperti
tawuran siswa, perselisihan antar pribadi, pelecehan
terhadap guru maupun orangtua siswa yang dapat
mengakibatkan luka fisik bahkan kematian. Kekerasan
muncul dari sikap bermusuhan, benci, berdebat, mencela,
kritis, menghinakan, sinis, sadis, cemburu, iri hati, dan
menipu orang lain. Perilaku kekerasan seperti ini sama-
sekali tidak memberikan solusi yang tepat, bahkan akan

menimbulkan sebuah pertikaian atau kekerasan yang
berdampak pada adanya niat untuk menghilangkan
nyawa orang lain.

Setiap manusia memiliki kecenderungan untuk
melakukan kekerasan, namun manifestasi dari tindakan
kekerasan tersebut akan berbeda pada individu yang satu
dengan lainnya. Aspek kekerasan dibedakan dua macam
yaitu kekerasan instrumental (Instrumental Agression)
dan kekerasan dalam motif benci (Hostile Agression)
atau disebut juga kekerasan impulsif. Adapun kekerasan
instrumental adalah kekerasan yang dilakukan oleh
organisme atau individu sebagai cara untuk mencapai
tujuan, sedangkan kekerasan yang ditunjukan dengan
sikap benci adalah kekerasan semata-mata sebagai
pelepasan keinginan untuk melukai atau menyakiti atau
kekerasan tanpa tujuan, selain menimbulkan efek
kerusakan, kesakitan atau kematian pada sasaran atau
korban.

Kekerasan disekolah sering kali kita temui dari
kekersan verbal yang berbentuk hinaan cacian dan lain-
lain bahkan sampai dengan tindakan kasar terhadap antar
teman, adapula kkerasan yang terjadi dari kakak kelas ke
adik kelas, dari guru ke murid sehingga kekersan
disekolah cukup menarik diteliti, dan kebetulan lebih
menariknya lagi karena kekerasan yang terjadi disekolah
dilakukan oleh siswa terhadap guru sehingga sangat
menarik untuk diteliti. Dari adanya kasus kekerasan yang
terjadi di SMA negeri 1 Torjun yang menewaskan
seorang guru Honorer sehingga terebentuklah rumusan
masalah sebagai berikut.

Teori  Persepsi Positif dan Negatif dari Robins
terdapat persepsi positif yang merupakan penilaian
individu terhadap suatu objek atau informasi dengan
pandanga positif atau sesuai dengan yang diharapakan
dari ojek yang dipersepsikan atau dari aturan yang ada.
Sedangkan persepsi negatif merupakan persepsi individu
terhadap objek atau informasi tertentu dengan pendangan
yang negatif, berlawanann dengan yang diharapkan dari
objek yang - dipersiapkan = atau dari aturan yang
ada.Penyebab munculnya persepsi negatif seseorang
dapat muncul karena adanya ketidak puasan individu
terhadap objek yang menjadi sumber persepsinya, adanya
ketidaktahuan individu serta tidak adanya pengalaman
individu terhadap objek yang menjadi sumber
persepsinya, adanya pengetahuan individu, serta adanya
pengalaman individu terhadap objek yang dipersepsikan.
Hal tersebut sangat berpengaruh dengan objek yang akan
dijadikan sebagai patoakan dalam menunjukan sebuah
persepsi. (Robbins, 2002: 14)

Persepsi positif dan persepsi negatif dapat diberikan
ketika objek yang ada merupaka atau memberikan suatu
hal yang baik maka akan timbul sebuah persepsi yang
positif juga, dan sebaliknya jika sebuah objek tersebut
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menunjukkan hal yang kurang baik sehingga timbul juga
sebuah persepsi negatif maupun persepsi positif. Tapi
kadang jika sebuah objek melakukan sesuatu hal yang
baik tapi ada dari perilak pihak yang memunculkan
sebuah persepsi negatif lain yang memberikan sebuah
persepsi sehingga bukan hanya dari objek yang dituju
saja melainkan juga dari pihak luar sehingga dapat
memunculkan sebuah persepsi negatif atau persepsi
positif. Jika dilihat dari kasus terjadinya kekerasan di
SMA Negeri 1 Torjun ini persepsi yang diberikan oleh
siswa sesuai dengan teori Robins yang menjelaskan
tentang persepsi kejadian yang terjadi di SMA Negeri 1
Torjun.

Peresepsi sebagai proses dimana indivudu mengatur

dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka
guna memberikan arti pada lingkungan mereka. Namum,
apa yang diterima seseorang pada dasarnya tidak perlu
ada, namun perbedaan tersebut selalu timbul. Ketika
seseorang individu melihat sebuah target dan berusaha
untuk menginterpretasikan apa yang dilihat hal tersebut
sangat dipengaruhi oleh berbagai karakteristik pribadi
dari pembut persepsi trsebut yang meliputi sikap,
kepibadian, motif, minat, harapan,. Jadi secara implisit
suatu individu lainya terhadap obyek yang sama.
Fenomena ibi dikarenakan oleh beberapa faktor.
(1) Persepsi siswa SMA Negeri 1 Torjun terhadap kasus
kekerasan di sekolah yang dilakukan oleh siswa terhadap
guru. Beberapa persepsi mengenai kasus kekerasan yang
terjadi di SMA Negeri 1 Torjun membahas mengenai
perilaku atau objek baik dari pihak siswa atau pihak
guru.

Persepsi terhadap kekerasan adalah bentuk penilaian
orang terhadap ancaman yang dapat mengganggu
kehidupan orang lain. Adapun penilaian terhadap
ancaman yang paling besar dalam melakukan tindakan
kekerasan adalah timbulnya kekerasan fisik, verbal, dan
bentuk-bentuk tindakan kekerasan yang secara langsung
mengakibatkan luka-luka dan kematian. Kekerasan dapat
diartikan sebagai bentuk penyimpangan perilaku yang
dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain yang
bertujuan ke arah tindakan kriminal. diartikan sebagai
kategori masalah terbesar yang dialami oleh individu, hal
tersebut akan memengaruhi kepribadian yang ada di
dalam diri dan dalam hubungan individu dengan sosial
masyarakat menjadi terganggu Kekerasan juga Kekerasan
mengandung resiko dan kerugian bagi orang lain maupun
pelaku kekerasan itu sendiri. Kekerasan dapat terjadi
dalam lingkup yang luas baik dalam keluarga, sekolah
maupun masyarakat.Perilaku kekerasan remaja menjadi
isu yang serius, seperti tawuran siswa, perselisihan antar
pribadi, pelecehan terhadap guru maupun orangtua siswa
yang dapat mengakibatkan luka fisik bahkan kematian.
Kekerasan muncul dari sikap bermusuhan, benci,
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berdebat, mencela, kritis, menghinakan, sinis, sadis,
cemburu, iri hati, dan menipu orang lain. Perilaku
kekerasan seperti ini sama-sekali tidak memberikan
solusi yang tepat, bahkan akan menimbulkan sebuah
pertikaian atau kekerasan yang berdampak pada adanya
niat untuk menghilangkan nyawa orang lain. penelitan
menggunakan teori  Dalam hal ini persepsi yang
ditumbulkan dari adanya kasus ini yakni persepsi positif
dan negatif.

Perilaku yang ditunjukkan siswa tersebut merupakan
sikap yang tidak seharusnya dilakukan karena hal
tersebut sangat tidak terpuji.dari persepsi siswa MH atau
pelaku merupakan anak yang nakal disekolah dan sering
sekali masuk BK karena dia bandel dan ketua gank. yang
suka bikin onar di Kecamatan Torjun. dengan kejadian in
menandakan bahwa siswa ini kurangnya pemahaman
mengenai norma-norma kehidupan seperti yang sering
dijelaska oleh guru PPKn mengenai hal tersebut, dengan
adanya masalah ini dapat dilihat jika nilai religius siswa
ini sangat memprihatinkan tingkat keimanan yang
dimiliki sangat dangkal.

Peristiwa kekerasan perlu melibatkan peran orangtua,
orangtua adalah pihak yang terdekat dan bertanggung
jawab atas kehidupan anak-anak mereka. Keluarga
(orangtua) merupakan bentuk komunitas masyarakat
terkecil yang terdiri dari beberapa orang berdasarkan
ikatan perkawinan atau ikatan darah yang membentuk
suatu rumah tangga yang saling berinteraksi antara satu
dengan yang lain. Keluarga diharapkan dapat
memberikan landasan bagi perkembangan remaja, karena
di dalam keluarga (Mahmud, 2004: 46-47)

Keluarga dan sekolah mrupakan lingkungan terdekat
dari anak usia seklah. dalam lingkungan keluarga,
interaksi antara orang tua dan anak dapat terjadi malui
pengasuhan. (Pratama dkk, 2014 : 80) selain itu gaya
pegasuhan otoriter dapat menurunkan self-esteem anak.
Gaya pengasuhan otoriter didefinisikan sebagai gaya
pengasuhan dengan tingkat kehangatan yang rendah dan
tingkat pendisiplanan yang tinggi. umumnya anak yang
di asuh dengan pengasuhan otoriter akan memiiki
kemampuan sosial yang rendah dan keprcayadiri yang
rendah. (Alfasari dkk, 2011: 46-56).

Gaya Pengasuhan dikatgorikan menjadi pola asuh
yang baik dalam menyesuaikan dan menyeimbangkan
antara disiplin dan kehangatan. Anak yang diasuh oleh
orang tua dengan menggunakan pola asuh ini cendrung
memiliki perkembangan poa komunikasi Conservtion-
orientationyang mendorong terbentuknya bkelekatan
dengan orang tua ( Krisnatuti & Putri, 2012 :101-109)

Peran orangtua bagi perkembangan remaja adalah
memberikan pengertian dan pemenuhan remaja sesuai
dengan tahap perkembangannya.Timbulnya berbagai
macam permasalahan kekerasan pada remaja dapat
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disebabkan karena pemberian pola asuh orangtua yang
otoriter.Pola asuh tersebut menuntut remaja mengikuti
dan mematuhi semua kehendak dan keinginan orangtua,
sehingga mengakibatkan remaja cenderung melakukan
kekerasan di luar lingkungan keluarga atau di lingkungan
teman sebaya yang dianggap lemah. Selain itu, orangtua
yang lalai dalam pemberian nilai-nilai serta moral
keagamaan akan memberi dampak negatif dalam
perkembangan pergaulan anak dengan lingkungan sosial.
Fungsi agama sangat penting dalam pembentukan moral
dan perilaku anak. Remaja yang memiliki tingkat
religiusitas yang tinggi akan memberikan dampak yang
positif sedangkan remaja yang memiliki religiusitas yang
rendah sangat rentan terhadap perilaku kekerasan
terhadap teman sebaya disebabkan karena kontrol agama
yang tidak tepat. (Drajat 2000 :92)

Sedangkan dalam pendapat yang lain menyatakan
bahwa dalam diri manusia terdapat suatu instink atau
naluri yang disebut religius instink, yaitu naluri untuk
mengadakan peyembahan terhadap kekuatan yang di luar
diri, hal ini dapat dikaitkan dengan kepercayaan-
kepercayaan dan upacara-upacara ritual baik zaman
dahulu maupun sekarang. (Subandi, 1988:74)

Persepsi yang ditunjukkan siswa SMA Negeri 1
Torjun tertuju ketika membahas pola asuh orang tua yang
juga berperan penting dalam kejadian kekerasan ini
dimana ola asuh oran tu menjadi faktor yang sangat
penting untuk membatasi perilaku anak, cara didik
otoriter juga berpengaruh terhadap perilaku anak. Pola
asuh otoriter, Pola asuh yang tidak tepat dapat dan
memberi dampak negatif terhadap diri anak.Kemudian
anak yang diasuh dengan sikap keras, sering memberi
hukuman, mendekte dan membatasi pergaulan anak dan
orangtua jarang memberi kasih sayang serta kehangatan
dalam keluarga, hal tersebut merupakan ciri-ciri dari pola
asuh otoriter. Religiusitas merupakan sikap keagamaan,
yaitu suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan
kadar ketaatannya terhadap ajaran agama. seperti yang
diketahui MH merupakan anak dari seorang preman yang
ternama di Kecamatan Torjun, dan diketahui siswa ini
kurang mendapatkan kasih sayang dari kedua oran
tuanya.

Pendidikan merupakan suatu upaya pemebjaran
kepada peserta didik, untuk memeahami dan mengenal,
menanmkan dan  melestarikan, menyerap  dan
meralisasikan nilai-nili luhur dalam kehudpan manusia,
yang berhubungan dengn kebenaran, kebaikan dan
keindahan dalam pembiasaan bertindak yang konsisten
dengan tuntutan nilai.keluarga sebagai ingkungan yang
ertam membentuk sifat, watak dan tabiat manusia, sudah
sepantasnyalah memiliki peranan yang sangat besar
dalam pelaksanaan pendidikan niai terhadap anak. orang

tua memiliki tanggung jawab bagaimana anak diarahkan
pada hal-hal yang baik dan buruk sesuai dengan nilai-
nilai norma masyarakat sebagai lingkungan tempat
tinggal (Abdullah dalam Cahyadi :2019). sementara ini,
kenyataan di masyarakat banyak peranan orang tua
diserahkan dalam mendidik anak-anaknya keorang lain
atau para asisten rumah tangga, sudah barang tentu anak
anak tersebut memiliki sifat atau tabiat yang akan jauh
berbeda dengan tabiat orang tuanya dan anak cenderung
mengikuti apa yang ia lihat, yang menyenangkan dirinya
tanpa disadari oleh baik buruknya, benar salah, wajar
tidak wajar, pantas tidak pantas, boleh tidak, semua itu
akan dilabraknya (Abdullah dalam Cahyadi : 2019).

Pola asuh adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh
orang yang lebih dewasa terhadap remaja yang
membutuhkan bimbingan. Dijelaskan lebih lanjut pola
asuh merupakan gaya pendidikan orangtua terhadap anak
atau perlakuan orangtua terhadap anak dalam rangka
memenuhi  kebutuhan, memberi perlindungan dan
mendidik anak untuk mematuhi norma-norma atau nilai-
nilai dalam masyarakat. Pola asuh orangtua adalah pola
perilaku yang diterapkan pada anak hal terebut
bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola
asuh otoriter adalah sikap atau cara mengasuh orangtua,
yang ditandai dengan adanya aturan-aturan yang kaku
dan memaksakan anak untuk bertingkah laku seperti yang
diinginkan oleh orangtuanya. Pola asuh otoriter adalah
salah satu pola asuh yang paling umum di seluruh dunia.
Pola pengasuhan otoriter adalah suatu gaya pengasuhan
yang membatasi dan menghukum, yang menuntut denga
ha ini sangat menimbulkan sikap anak meniru sikap yang
ditunjukkan orang tua sehingga sikap dan cara didik
orang tua yang keras tanpa adanya arahan akan membuat
anak salah dalam bertindak.

Aspek-aspek dalam pengasuhan secara otoriter
sebagai berikut Peraturan yang mengikat, adanya
hukuman, kurangnya pemberian hadiah atau pujian,
jarang memberikan perhatian, dan kurang mendanggapi
perkataan anak. Selain itu, dipertegas lagi Baumrind pola
asuh = otoriter mempunyai ciri-ciri aspek meliputi;
orangtua suka mendikte dan mengontrol remaja dengan
ketat dan kaku, selalu menuntut kepatuhan, hubungan
orangtua dengan remaja tidak hangat, tidak mendorong
remaja untuk mandiri dan menuntut remaja mempunyai
tanggung  jawab  sebagaimana orang  dewasa,
menanamkan disiplin yang kaku, tidak ada kasih sayang
dan simpatik terhadap remaja.

Kasus kekerasan yang dilakukan siswa terhadap guru
ini juga merupakan bentuk pola asuh yang diterpkan
orang tua yang keliru dan kurangnya pemantauan pada
anak dan kurangnya kasih sayang.perilaku siswa yang
diakukan terhadap guru merupakan perilaku menyimpang
dari norma-orma yang berlaku seperti salah satu persepsi
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ketua osis yang mencerna permasalahan pada kasus
kekerasan tersebut bahwasanya sikap yang ditunjukkan
MH selaku siswa yang melanggar normnorma dalam
kehidupan. (a) Norma Agama Berdasarkan ajaran agama
dan berasal dari Tuhan yang Maha Esa, perilaku yang
ditunjukkan oleh MH merupakan tindakan menyimpang
dari norma agama seperti yang kita ketahui agama islam
tidak mengajarkan tetntang kekeraan bahkan hingga
menyebabkan kematian. sehingga dengan kejadian ini
MH dianggap melanggar dan akan mendapat dosa. (b)
Norma Kesusilaan Peraturan hidup yang berasal dari hati
nurani agar dapat membedakan perbuatan baik dan buruk
pada kejadian ini juga merupakan kasus yang juga
melanggar kesusilaan karena tidak menghormati orang
tua seperti yang kita ketahui bahwa guruadalah orang tua
kita dan engan kejadian ini Siswa mendapat sanksi
berupaengucila secara lahir batin sepert yang kita ketahui
pada kasus itu MH mendapakan cemoohan orang-orang
dari berbagai daerah dan bukan hanya siswa tapi juga
kekuarga mendappat getah yang dia buat, bahkan orang
tua dan saudaranya juga mendapat cibiran dari tindakan
yang dia lakukan. (c) Norma Kesopanan Merupakan
suatu norma yang mengatu tigkah laku sopan santu
terhadap orang yang leih tua seperti yang diketahui
bahwa pada kasus ini siswa MH meanggar norma
kesopanan bukan hanya terjadi pada pak Budi selaku
korban tpi juga pada guru lain juga. (d) Norma Hukum
Merujuk pada seperangkat aturan berupa perintah dan
karangan yang dibuat oleh lembaga formal, dengan
kejadian ini siswa yang eaukan kekerasan sudah
melanggar hukum karena sudah melakukan kekeraan
terhadap guru hingga menyebabkan tewasnya seorang
guru. sehingga dia harus mendapat sanksi yang sesuai
dengan apa yang dia lakukan dengan mendekam di
penjara.

Kasus yang terjadi di SMA N 1 Torjun merupakan
salah satu kasus yang perlu ditangani dengan benar
karena sikap seorang siswa terjadi karena perilaku siswa
yang kurang baik serta kurangnya pemantauan dari orang
tua terhadap anak sehingga anak bertindak sedemikian
rupa sehingga dibutuhkan cara untuk menangani
permasalahan ini. cara mengatsi adanya kekersan
disekolah harus terlaksana secara merata dan kerja sama
dari warga sekolah bhakan orang tua siswa, dalam ha ini
warga sekolah harus saling menjaga sikap serta mawas
dan bisa mengatasi permasalahan tanpa menggunkan
kekerasan.

Cara Mengatasi Kekerasan di SMA Negeri 1
TorjunBeberapa cara yang dilakukan pihak sekolah
dalam mengtasi tindakan kekerasan disekolah. Persoalan
dalam lingkungan sekolah terus meningkat, namun masih
menyisakan berbagai persoalan dimasa
lampau.Kekerasan diberbagai sekolah SMA dan sederajat
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terjadi dimana-mana, bahkan hingga saling memidanakan
terus terjadi akibat pemicunya tak kunjung hilang.
Keadaan anomali sudah masuk dalam lingkungan
sekolah, padahal salah satu tujuan ruang pendidikan
diadakan yaitu tempat proses belajar mengajar untuk
menemukan/pemecahan berbagai solusi dari berbagai
hambatan yang dapat timbul dikemudian hari.Dalam
sebuah perspektif, beberapa tindakan dalam lingkungan
sekolah itu bisa berpotensi sebagai sebuah kekerasan,
namun hal tersebut harus disandarkan terlebih dahulu
pada motivasi seseorang melakukan sebuah tindakan,
tindakan yang dimaksud baik itu represif, maupun
responsif.

Upaya dalam menanggulangi tindakan kekerasan
dalam lingkungan sekolah melalui sosialisasi tentang
pentingnya kesadaran hukum tersebut diadakan agar
tidak memberi kesan terjadinya tindak kekerasan pada
siswa yang dilakukan oleh para guru sebagai orang tua
dalam lingkungan sekolah, yang dapat memberi dampak
wali siswa melakukan tindakan balasan kepada guru.
Asumsi bagi guru sebagai orang tua dalam lingkungan
sekolah adalah, if the position is not in place anymore,
and an authority has been misused, then the peace of life
has been disrupted and propriety have been threatened,
maka dalam perwujudannya dilaksanakan beberapa
program. pada hal ini program yang dibuat SMA Negeri
1 torjun semenjak adanya kasus kekerasan yang terjadi
menerapkan budaya damai dan disiplin oleh warga
sekolah sehingga semua warga sekolah mentaati budaya
damai yang diterapkan oleh sekolah. bukan hanya siswa
yang diharap mentaati tapi juga guru bahkan kepala
sekolah juga harus mentaati peraturan tersebut.

Wali kelas di SMA N 1 Torjun juga memiliki cara
sendiri  untuk  menumbuhkan sikap toleransi dan
komunikasi yang baik antar siswa sehingga setiap wali
kelas diharap dapat memiliki trik tersendiri agar budaya
damai bisa terlaksana dengan baik seperti yang dilkukan
oleh ibu inayah dan bapak sugeng yang memiik trik
tersendiri. hal ini menandakan jika warga sekolah diharap
bisa. menerapkan budaya damai di lingkungan sekolah
maupun diluar sekolah sehingga pendapat masyarakat
yang kurang baik kepada sekolah kemblai seperti semula.
dengan kejadian ini pula kepala seklah mengadakan
agenda terhadap wali murid setiap ersemster untuk
mengontrol prilaku anak di lingkungan rumah juga jadi
orang tua juga dapat memantau prilaku anak dirumah,
sehingga kekerasan tidak terjad lagi di dunia pendidikan,
dalam masyarakat dan padangan orang jawa bahwa orang
madura kasar atau suka menggunakan kekrasan juga
dapat hilang. Dalam menekan tingkat kekerasan yang
terjadi pada remaja, tindakan yang seharusnya dilakukan
adalah memberikan pengarahan kepada setiap orangtua
tentang akibat dari pola asuh otoriter terhadap
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perkembangan remaja. Melaksanakan kegiatan
keagamaan atau ibadah sangat penting bagi individu.
Adapun bentuk pengajaran yang dilakukan adalah
memperkenalkan anak pada ciptaan Tuhan, kemudian
menyuruh anak untuk mencintai Tuhan dan ciptaan-Nya,
termasuk saling mencintai antar sesama manusia dengan
saling memberi kasih sayang dan berempati.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian di atas terdapat beberapa persepsi siswa
mengenai kasus kekerasan yang terjadi di SMA N 1
Torjun ada salah satu siswa mengangggap bahwa kasus
ini merupakan kesalahan guru karena dianggap sangat
mempermalukan siswa dengan mencret wajah namun
daalam hal ini kasus yang terjadi meimbulkan sebuah
persepsi negatif dan sebagaian siswa menyatakan
bahwasanya tindakan yang diakukan mrupakan tindakan
yang salah dari kasus kekerasan ini. kejadian yang terjadi
ini merupakan perbuatan menyimpang dari norma
kehidupan (a) Norma Agama Berdasarkan ajaran agama
dan berasal dari Tuhan yang Maha Esa, perilaku yang
ditunjukkan oleh MH merupakan tindakan menyimpang
dari norma agama seperti yang Kita ketahui agama Islam
tidak mengajarkan tetntang kekeraan bahkan hingga
menyebabkan kematian karen semua agama mengajarkan
kasih sayang antar umatnya. sehingga dengan kejadian
ini MH dianggap melanggar dan akan mendapat dosa, (b)
Norma kesusilaan Peraturan hidup yang berasal dari hati
nurani agar dapat membedakan perbuatan baik dan buruk
pada kejadian ini juga merupakan kasus yang juga
melanggar kesusilaan karena tidak menghormati orang
tua seperti yang kita ketahui bahwa gurua dalah orang tua
kita dan engan kejadian ini siswa mendapat sanksi berupa
pengucilan secara lahir batin sepert yang kita ketahui
pada kasus itu MH mendapakan cemoohan orang-orang
dari berbagai daerah dan bukan hanya siswa tapi juga
kekuarga mendapat getah yang dia buat, bahkan orang
tua dan saudaranya juga mendapat cibiran dari tindakan
yang dia lakukan,(c) Norma Kesopanan Merupakan suatu
norma yang mengatu tigkah laku sopan santu terhadap
orang yang leih tua seperti yang diketahui bahwa pada
kasus ini siswa MH melanggar norma kesopanan bukan
hanya terjadi pada pak Budi selaku korban tapi juga pada
guru lain juga, (d) Norma Hukum Merujuk pada
seperangkat aturan berupa perintah dan karangan yang
dibuat oleh lembaga formal, dengan kejadian ini siswa
yang melakukan kekerasan sudah melanggar hukum
karena sudah melakukan kekeraan terhadap guru hingga
menyebabkan tewasnya seorang guru. sehingga dia harus
mendapat sanksi yang sesuai dengan apa yang dia
lakukan dengan mendekam di penjara.

Sikap siswa dilihat bahwa pola asuh orang tua sangat
berpengaruh penting dalam perkembangan prilaku anak.
sehigga dibutuhkan penanganan yang baik dan benar
sehingga guru membuat upaya dalam menanggulangi
tindakan kekerasan dalam lingkungan sekolah melalui
sosialisasi tentang pentingnya kesadaran hukum tersebut
diadakan agar tidak memberi kesan terjadinya tindak
kekerasan pada siswa yang dilakukan oleh para guru
sebagai orang tua dalam lingkungan sekolah, yang dapat
memberi dampak wali siswa melakukan tindakan balasan
kepada guru. maka dalam perwujudannya dilaksanakan
beberapa program. pada hal ini program yang dibuat
SMA Negeri 1 Torjun semenjak adanya kasus kekerasan
yang terjadi di SMA Negeri 1 Torjun.

Saran

Bagi sekolah agar lebih tegas dalam menerapakan sikap
sopan santun terhadap siswa serta menghargai orang yang
lebih tua. Dan lebih tegas dalam melakukan tindakan
kekerasan yang ada di sekolah agar kasus seperti ini tidak
terulang kembali, bukan hanya itu buadaya damai yang
sedang dijalankan tetap terlaksana dengn baik dan dapta
emberikan invas atau cara berkehidupan yang baik
dilingkungan sekolah. semua warga sekolah wajib
mentaati prosedur yang ditetapkan sehingga tidak ada
pembeda dalam budaya damai antara siswa dan guru .

Bagi Orang Tua agar lebih mengawasi perilaku anak
karena perilaku dan sikap seorang anak bermula dari
rumah, rumah tempat belajar secara alami dengan waktu
yang banyak dibanding di sekolah.orang tua menerapkan
sikap budi pekerti yang baik serta sikap sopan santun
kepada anak.pola asuh sangat berpengaruh dalam
membangun perilaku anak, karena dalam hal ini orang
tua juga memiliki peranan penting Peran orang tua bagi
perkembangan remaja adalah memberikan pengertian dan
pemenuhan remaja sesuai dengan tahap
perkembangannya.  Timbulnya  berbagai  macam
permasalahan kekerasan pada remaja dapat disebabkan
karena pemberian pola asuh orang tua yang otoriter. Pola
asuh tersebut menuntut remaja untuk mengikuti dan
mematuhi semua kehendak dan keinginan orangtua yang
mengakibatkan remaja cenderung melakukan kekerasan
di luar lingkungan keluarga atau di lingkungan teman
sebaya yang dianggap lemah. Selain itu, orang tua yang
lalai dalam pemberian nilai-nilai serta moral keagamaan
akan memberi dampak negatif dalam perkembangan
pergaulan anak dengan lingkungan sosial.
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